BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), di
karenakan peneliti terjun langsung kelapangan dengan melakukan wawancara
dan observasi. Penelitian ini termasuk pada penelitian empiris yang mendalami
sebuah fenomena pada kehidupan nyata. Tujuan peneliti menggunakan
penelitian lapangan untuk mempelajari secara mendalam dari isi latar belakang
situasi sosial dan interakasi di lingkungan masyarakat.*®

. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
dalam melakukan pendekatan terhadap sesuatu perilaku, fenomena, peristiwa
dalam keadaan tertentu yang hasil temuannya di uraikan dalam bentuk kalimat
bermakna yang menjelaskan pemahaman tertentu.*” Dalam penelitian ini juga
mengkaji hukum islam berdasarkan teks normatife yang ada, seperti: Al-
Qur’an dan hadits dalam menyikapi fenomena wanprestasi tersebut. Penelitian
ini akan dilakukan di Desa Sukorejo untuk meneliti wanprestasi yang terjadi

dalam desa tersebut.

*® Feny Rita Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. M.Hum Yuliatri Novita, Cet.1
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(Sumatera Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022),
https://www.researchgate.net/profile/AnitaMaharani/publication/359652702_Metodologi_Penelit
ian_Kualitatif/links/6246f08b21077329f2e8330b/Metodologi-Penelitian-Kualitatif.pdf.

Sonny Leksono et al., “Pendekatan Deskriptif,” Raja Grafindo Persada, 2013,
http://www.wisnuwardhana.ac.id/wp-content/uploads/2015/07/Penelitian-Kualitatif-
ilmuEkonomi-BAB-7-oleh-Prof-Dr.-Ir.-Sonny-Leksono-S.E.-M.S.1.pdf.
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C. Sumber Data
1. Data Primer

Data primer merupakan sebuah informasi utama yang di kumpulkan
secara langsung oleh peneliti dalam proses penelitian. Data ini diperoleh
dari sumber data utama yaitu masyarakat. Selain data primer dari
masyarakat peneliti juga menggunakan undang-undang, Al-Qur’an, dan
Hadits.”® Pengumpulan data primer yang akan dilakukan oleh peneliti
meliputi wawancara dengan subjek penelitian, dan observasi langsung di
lapangan. Dimana wawancara ini dilakukan setiap perorangan yang
merupakan konsumen dan produsen ayam potong di desa sukorejo
kecamatan gurah kabupaten kediri.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan
data yang telah ada,*® kemudian melakukan proses analisa dan inter prestasi
terhadap data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian, data ini di peroleh
dari sumber kedua atau melalui perantara orang. Data sekunder yang
diperoleh peneltiti adalah data yang diperoleh langsung dari pihak yang
berkaitan berupa data literature yang relevan dengan pembahasan. Yakni
data yang berkaitan dengan perbuatan wanprestasi apa saja yang dilakukan
oleh konsumen terhadap produsen, beserta sumber lain yaitu buku, jurnal,

laporan, dan semua informasi yang menerangkan terkait perbuatan

*® Bahrum Subagiya, “Eksplorasi Penelitian Pendidikan Agama Islam Melalui Kajian Literatur:
Pemahaman Konseptual Dan Aplikasi Praktis,” Ta 'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 3
(2023): 304-18, https://doi.org/10.32832/tadibuna.v12i3.13829. (diakses pada tanggal 09 Maret
2025)

*9\/ Wiratna Sujarweni, “Metodelogi Penelitian,” Yogyakarta: Pustaka Baru Perss 74 (2014).
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wanprestasi di dalam praktik jual beli ayam potong di desa sukorejo
kecamatan gurah kabupaten kediri.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses komunikasi untuk menggali
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan.*® Pada
hakikatnya wawancara dilakukan untuk mendapatkan sebuah informasi atau
keterangan yang telah di perolen melalui teknik yang lainnya. Dengan
berarti peneliti mendatangi langsung ke lokasi penelitian untuk
mendapatkan informasi sesuai dengan pertanyaan yang di ajukan oleh
peneliti. Oleh karena itu peneliti melakukan wawancara kepada Pak Domi
selaku kasi pemerintahan Desa Sukorejo, 7 Pembeli dan 3 Penjual ayam
potong yang berada di Desa Sukorejo. Kemudian wawancara yang telah di
lakukan kepada pembeli dan penjual ayam potong ini dilakukan secara
terstruktur dengan cara membuat pedoman wawancara. Dengan tujuan
mempermudan dan memperlancar berjalanya proses wawancara yang di
lakukan.

2. Observasi

Observasi menjadi salah satu cara mengumpulkan data yang sangat
valid dalam metode penelitian kualitatif. Dimana observasi di lakukan
sebagai kegiatan penelitian yang menggunakan panca indra, yakni berupa
pandangan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang

diperlukan untuk menjawab masalah penelitian.>*

%0 Analasis Data, “Teknik Pengumpulan Data,” Jurnal Pendidikan Mipa Susunan Redaksi 4 (2014).
5! Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif,” 2011.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah cara yang paling efektif untuk
melengkapi sebuah pengamatan sebagai instrument.> Dokumentasi
memiliki peran yang paling penting dalam mengamati sebuah kejadian,
gerak ataupun proses dalam penelitian. Peneliti menggunakan dokumentasi
karena adanya pengamatan yang terlibat secara langsung dan aktif dalam
objek yang akan diteliti. Sebagian besar dokumentasi ini berupa foto, selain
itu dokumentasi menjadi pelengkap dari wawancara dan observasi yang
telah dilakukan oleh peneliti.
E. Teknik Analisis Data
Menurut Patton analisis data merupakan sebuah proses mengatur urutan
data kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Untuk
membedakanya dengan penafsiran dengan cara memberikan arti yang
signifikan terhadap hasil analisis dan menjelasakn pola dari uraiannya.>* Dalam
melakukukan proses analisis data diawali dengan merumuskan dan
menjeleskan masalah sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus
sampai penulisan hasil penelitian. Analisis ini akan menjadi pegangan dan
selama proses pengumpulan data dari awal hingga akhir selesai pengumpulan
data.
1. Pengumpulan Data
Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari lapangan untuk
dikelola menjadi sebuah analisa. Analisa ini harus sesuai dengan data yang

telah di peroleh di Desa Sukorejo pada praktik jual beli ayam potong.

52 Sujarweni, “Metodelogi Penelitian.”
53 Sofwatillah et al., “Teknik Analisis Data Kuantitatif Dan Kualitatif Dalam Penelitian Ilmiah,”
Journal Genta Mulia 15, no. 2 (2024): 79-91. (diakses pada tanggal 09 Maret 2025)
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2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemustaan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan daan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan yang tertulis di lapangan.®* Reduksi data akan
berlangsung secara terus menerus saat penelitian berlangsung. Reduksi data
berguna untuk menyederhanakan informasi agar lebih mudah untuk
dipahami. Dengan demikian reduksi data berguna untuk mengumpulkan
data-data yang berguna untuk peneliti mencari kembali data yang diperlukan
saat dibutuhkan. Reduksi data yang di gunakan peneliti di Desa Sukorejo
yaitu fokus pada perbuatan wanprestasi pada praktik jual beli ayam potong.
3. Penyajian Data
Penyajian data merupakan penarikan kesimpulan dari sebuah
informasi yang telah di susun dan pengambilan tindakan berupa penyajian
teks naratif yang berbetuk catatan lapangan. Dari hasil penyajian data yang
di uraikan dari hasil observasi yang telah dilakukan di Desa Sukorejo terkait
wanprestasi pada praktik jual beli ayam potong.
4. Penarikan Kesimpulan
Peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan dilakukan secara
terus-menerus selama berada dilapangan.® Penarikan Kesimpulan dilakukan
dengan cara mengumpulkan data dari awal, meninjau ulang catatan

lapangan, bertukar pikiran dengan peneliti lain untuk mengembangkan

5 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah 17, no. 33 (2018):
81-95. (diakses pada tanggal 09 Maret 2025)

% Elsa Selvia Febriani et al., “Analisis Data Dalam Penelitian Tindakan Kelas,” Jurnal
Kreativitas Mahasiswa 1, no. 2 (2023): 140-53. (diakses pada 09 Maret 2025)
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kesepakatan intersubjektif. Dengan demikian hasil dari penarikan

kesimpulan data yang diperoleh dari hasil penelitian.



